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ABSTRAK

Program Pendidikan untuk anak merupakan salah satu unsur atau komponen dalam
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan program ini sangat penting sebab melalui program
inilah semua rencana, pelaksanaan, pengembangan, penilaian dikendalikan.Anak memiliki karakteristik
tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin
tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi
dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial,
unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling
potensial untuk belajar.Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengamatan peneliti, bahwa
pembelajaran seringkali kurang menarik bagi anak. Ada beberapa hal yang menyebabkan demikian,
diantaranya adalah penyajian yang kurang menarik, dan alat peraga yang minim. Sehingga dalam kegiatan
belajar mengajar cenderung membosankan, dan akhirnya kegiatan belajar mengajar terhambat dan kurang
maksimal. Permasalahan penelitian ini adalah  Apakah dengan Menggunakan Media Batang Stick Mampu
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Angka 1-10 Pada Anak Kelompok A  di PAUD Ngudi Kaweruh
Desa Ngrejo Kecamatan Tanggunggunung ?Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan subjek penelitian Anak Kelompok A 20 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9
anak perempuan. Kesimpulan hasil penelitian adalah dengan menggunakan media batang stick terbukti
dapat meningkatkan kemampuan berhitung angka 1-10 pada anak kelompok A .Peningkatan ditandai
dengan meningkatnya kemampuan anak dalam membilang atau mengurutkan angka 1-10, dimana pada
siklus I prosentase kemampuan anak mencapai 35%, pada siklus II 50% dan pada siklus III
90%.Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan : 1) Makin baik kualitas pembelajaran
guru, makin baik pula hasil belajar anak. 2) hendaknya dalam kegiatan pembelajaran bisa menerapkan
media-media yang dapat memotivasi anak, 3) melengapi sarana dan prasarana pembelajaran anak dengan
media pembelajaran, 4) menyediakan media permainan yang dapat merangsang kegiatan anak sesuai
dengan imajinasi mereka.

KATA KUNCI : Berhitung, Media Stick, Angka
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I. LATAR BELAKANG
Menurut undang-undang no.20 tahun 2003

sistem pendidikan nasional menyatakan

bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)

adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

dengan 6 tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut, pada usia 0 sampai 6 tahun terjadi

masa peka bagi anak. Masa peka ada lima

aspek yang perlu dikembangkan pada anak

usia dini yaitu agama, moral, sosial

emosional, bahasa, fisik motorik, dan

perkembangan kognitif.

Menurut Sujiono dkk (2011: 1.10)

kognitif adalah suatu proses berfikir

berupa kemampuan atau daya untuk

menghubungkan suatu peristiwa dengan

peristiwa lainnya serta kemampuan

menilai dan mempertimbangkan segala

sesuatu yang diamati dari dunia sekitar.

Sementara Terman dan Colvin (dalam

Sujiono 2011:1.4) mendefinisikan

kognitif adalah kemampuan untuk

berfikir secara abstrak dan kemampuan

untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungan. Kognitif atau intelegensi

adalah kemampuan untuk memecahkan

masalah atau untuk mencipta karya yang

dihargai dalam suatu kebudayaan atau

lebih, pendapat Gardner (dalam Sujiono

2011:1.4)

Patmonodewo (2005:27)

mengungkapkan  kognitif merupakan

tingkah laku yang mengakibatkan orang

memperolah pengetahuan atau yang

dibutuhkan untuk menggunakan

pengetahuan. Perkembangan kognitif

menunjukkan perkembangan dari cara

anak berfikir untuk menyelesaikan

berbagai masalah dapat dipergunakan

sebagai tolak ukur pertumbuhan

kecerdasan. Sedangkan menurut

Depdiknas (2007:26) pengertian

pengembangan kognitif adalah suatu

proses berfikir berupa kemampuan

untuk menghubungkan , menilai serta

mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga

dimaknai sebagai kemampuan untuk

memecahkan masalah atau untuk

menciptakan karya yang dihargai dalam

suatu kebudayaan.
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Kurnia (2008:4) menjelaskan

pengertian kognitif meliputi aspek

struktur intelektual yang dipergunakan

untuk mengetahui sesuatu, dan

didalamnya terdapat aspek persepsi,

ingatan, pikiran,simbol,penalaran dan

pemecahan persoalan.Kognitif

berhubungan dengan kognisi, yang

merupakan kegiatan atau proses

memperoleh pengetahuan atau usaha

mengenali sesuatu melalui

pengalaman sendiri.

Menurut Piaget ( dalam

Winataputra,2007:3.40-3.41) tahapan

perkembangan kognitif (kecerdasan)

anak dibagi menjadi 4 tahap

perkembangan yaitu tahap sensori-

motor, tahap preoperasional, tahap

konkret operasional, dan tahap formal

operasi.

Sedangkan fungsi perkembangan

kognitif menurut Vygotsky (dalam

Sujiono, 2011:4.5) mengemukakan bahwa

fungsi-fungsi mental seseorang terutama

berasal dari kelompoknya, dan bukan

sekedar dari individu itu sendiri.

Sementara menurut Piaget (dalam

Pratisti,2008:41) kemampuan kognitif

pada anak memiliki fungsi agar anak

mampu mengembangkan daya

persepsinya berdasarkan apa yang dilihat,

didengar, dan dirasakan sehingga anak

akan memiliki pemahaman yang utuh dan

komprehensif, agar anak mampu melatih

ingatanya terhadap semua peristiwa dan

kejadian yang pernah dialaminya, agar

anak mapu mengembangkan pemikiran-

pemikiranya dalam rangka

menghubungkan satu peristiwa dengan

peristiwa yang lainya. agar anak mampu

memahami berbagai simbol-simbol yang

tersebar di dunia sekitarnya, agar anak

mampu melakukan penalaran-penalaran

baik yang terjadi secara alamiah(spontan)

ataupun melalui proses ilmiah

(percobaan) dan agar anak mampu

memecahkan persoalan hidup yang

dihadapinya, sehingga pada akhirnya anak

akan menjadi individu yang mampu

menolong dirinya sendiri.

Menurut Supartini(2016:56) fungsi dan

tujuan perkembangan kognitif adalah

anak dapat belajar dan memecahkan

masalah, anak dapat berpikir logis, anak

dapat berpikir simbolik, yaitu anak-anak

disediakan banyak pengalaman bermain

dengan berbagai macam mainan agar
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anak berpindah dari berpikir konkrit ke

berpikir simbolik.

Sedangkan faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan kognitif

anak adalah lingkungan sosial dan

budaya anak, lingkungan sosial

mempengaruhi cara belajar seseorang

tentang sikap dan kepercayaan yang

secara langsung maupun tidak

langsung dipengaruhi budaya dari

lingkungan sekitar. Vygotsky (dalam

Pudjiati,2007:3.29).

Berdasarkan pendapat diatas

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa

kognitif adalah suatu proses berfikir

yang didalamnya terdapat kemampuan

menilai, menghubungkan ,

mempertimbangkan serta memecahkan

masalah. Kognitif disebut juga dengan

proses menyesuaikan diri dengan

lingkungan ditambah dengan

pengetahuan yang didapat dengan cara

berinteraksi dengan lingkungan.

II. METODE PENELITIAN
Subjek dalam penelitian ini adalah

anak kelompok A PAUD Ngudi

Kaweruh Desa Ngrejo Kecamatan

Tanggunggunung Kabupaten

Tulungagung Tahun Pelajaran 2016-

2017, dengan jumlah anak didik

sebanyak 20 anak, yang terdiri dari 11

anak laki-laki dan 9 anak perempuan

Penelitian ini merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK),

Model penelitian yang digunakan pada

penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu

model Kemmis dan Mc.Taggart (dalam

Arikunto, 2010:131). Dimana konsep

penelitian tindakannya berupa

perangkat-perangkat yang terdiri dari

empat komponen dalam tiap siklusnya

yaitu: perncanaan, tindakan,

pengamatan (observasi) dan refleksi.

Siklus I dilaksanakan tanggal 2 mei

2017

Siklus II dilaksanakan tanggal 8 Mei

2017

Siklus III dilaksanakan tanggal 15 Mei

2017

III. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilaksanakan,

meningkatkan kemampuan mengenal

angka 1-10 dalam mengurutkan angka

1-10 menggunakan media stik angka

pada anak kelompok A PAUD Ngudi

Kaweruh Kecamatan Tanggunggunung
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Kabupatean Tulungagung dari mulai

pra tindakan , siklui I, siklus II, siklus

III mengalami peningkatan, hal ini

dapat dilihat dari perolehan prosentase

nilai anak seperti pada tabel dibawah

ini :

Tabel 3.1

Hasil Penilaian perkembangan anak dari pra

tindakan sampai dengan siklus III

Dari tabel 3.1 di atas dapat

diketahui bahwa hasil penilaian

perkembangan anak dalam

kemampuan kognitif dari pra tindakan

sampai dengan tindakan siklus III

mengalami kenaikan yang signifikan.

Pada pra tindakan anak yang mendapat

nilai bintang 3 sebanyak 5 anak dan

bintang 4 sebanyak 0 anak. Hal ini

dikarenakan anak kurang tertarik pada

pembelajaran sehingga masih

memerlukan bantuan dan motivasi

guru dalam pembelajaran kemampuan

motorik halus.

Pada tindakan siklus I anak

yang mendapat nilai bintang 3

sebanyak 3 anak dan bintang 4

sebanyak 4 anak. Namun masih

dibawah kriteria ketuntasan minimal

yang ditentukan yaitu 75%. Hal ini

dikarenakan penerapan kegiatan

berhitung menggunakan stik

angkadapat meningkatkan kemampuan

kognitif anak, tetapi pada siklus I ini

pelaksanakan kegiatan kurang

maksimal sehingga harus dilaksanakan

tindakan siklus II.

Pada tindakan siklus II

ketuntasan belajar anak sudah cukup

meningkat yaituanak yang mendapat

nilai bintang 3 sebanyak 6 anak dan

bintang 4 sebanyak 4 anak. Namun

masih dibawah kriteria ketuntasan

minimal yang ditentukan yaitu 75%.

Oleh karena itu untuk meningkatkan

lagi kemampuan motorik halus anak

agar optimal maka perlu dilakukan

tindakan Siklus III.

Ketuntasan belajar anak

meningkat lagi pada tindakan siklus

III yaitu anak yang mendapat nilai

bintang 3 sebanyak 14 anak dan

No
Hasil

Penilaian

Pra

Tindakan

Tindakan

Siklus I

Tindakan

Siklus II

Tindakan

Siklus III

1  4 4 4 0

2  11 9 6 2

3  5 3 6 14

4  0 4 4 4

Jumlah 20 anak 20 anak 20 anak 20 anak

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

LENI IRAWATI | 13.1.01.11.0489
FKIP-PG PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 8||

bintang 4 sebanyak 4 anak, dan sudah

melampaui kriteria ketuntasan

minimal yang ditetapkan yaitu 75%.

Hal ini dikarenakan anak sangat

senang dan antusias mengikuti

kegiatan berhitung menggunakan stik

angka serta kegiatan yang diterapkan

sangat bervariasi sehingga dapat

meningkatkan kemampuan kognitif

anak.

Pada pelaksanaan siklus I,

didapatkan hasil yang menunjukkan

peningkatan kemampuan kognitif

pada anak.Anak lebih antusias atau

tertarik dalam mengikuti proses

belajar. Anak juga cukup aktif

dalam mengikuti pembelajaran

menggunakan stik angka meskipun

masih terdapat sebagian anak yang

membutuhkan bimbingan guru.

Selain itu, guru juga masih cukup

sulit dalam memusatkan perhatian

anak dalam kegiatan menggunakan

stik angkadikarenakan guru masih

melakukan penyesuaian terhadap

anak dalam menerapkan kegiatan

berhitung menggunakan stik angka

begitupun sebaliknya. Bahkan

beberapa anak masih ada yang

minta bantuan kepada guru saat

melaksanakan kegiatan berhitung

menggunakan stik angka.Hasil

penilaian unjuk kerja anak dalam

pembelajaran kemampuan kognitif

sebelum dilakukan tindakan

mencapai presentase ketuntasan

belajar sebesar55%. Hal ini berarti

kriteria ketuntasan belajar yang

diharapkan belum tercapai sehingga

perlu diadakan perbaikan

pembelajaran di siklus II dengan

mengacu pada refleksi pada sikus I.

Pada siklus II, anak sudah

menunjukkan peningkatan baik dari

segi hasil maupun prosesnya.

Antusiasme dan ketertarikan anak

terhadap kegiatanberhitung dengan

stik angka semakin besar dan

keaktifan anak juga semakin

tinggi.Bentuk Kegiatan yang

dirancang semakin menarik pada

siklus II ini cukup baik dalam

mengatasi pemusatan perhatian

karena anak semakin banyak

kegiatan yang dipadukan.Namun

beberapa anak terlihat cukup bosan

dengan kegiatan yang

dilakukan.Bahkan beberapa anak

masih ada yang minta bantuan

kepada guru saat melaksanakan
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kegiatan berhitung menggunakan

stik angka.Persentase ketuntasan

belajar anak dalam kognitif pada

siklus II ini mencapai 50%.

Meskipun mengalami peningkatan

namun hasil ini masih belum

mencapai kriteria ketuntasan

minimal yang ditetapkan sehinggan

perlu diadakan perbaikan pada

siklus III.

Pencapaian kategori yang

belum optimal, membuat peneliti

melanjutkan tindakan pada siklus

III. Pada siklus III anak diajak

untuk melakukan kegiatan

berhitung stik angkayang lebih

menantang, anak juga diminta

untuk berkreasi dengan karyanya

dalam melakukan kegiatan

ini.Variasi yang dilakukan guru ini

berdampak positif terhadap

kemajuan kemampuan anak dalam

kognitif karena selain membuat

anak semakin tertarik pada

kegiatan, juga membuat anak

berlomba-lomba untuk melakukan

yang terbaik.Hasil penilaian unjuk

kerja pada siklus III ini mengalami

peningkatan yang cukup signifikan

yaitu dengan persentase ketuntasan

90%.Dengan demikian kriteria

ketuntasan pada siklus III ini telah

tercapai sehingga tidak diperlukan

lagi perbaikan dalam pembelajaran

selanjutnya.

Adapun kenaikan presentase

kemampuan kognitif anak mulai

dari pra tindakan sampai setelah

dilakukan tindakan siklus III dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut ini :

Gambar 3.1

Kenaikan  ProsentaseTingkat

Ketuntasan Belajar Kemampuan

Kognitif Anak dari Pra Tindakan

sampai  Setelah Pelaksanaan

Tindakan Siklus III

Seperti yang terdapat pada gambar 3.1

di atas bahwa persentase ketuntasan

belajar kemampuan kognitif melalui

kegiatan berhitung menggunakan stik

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

Pra
tindakan

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

25%
35%

50%

90%

Pra tindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
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angka mengalami peningkatan dari pra

tindakan sampai pada siklus III.Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa

Penerapan kegiatan berhitung

menggunakan stik angka dalam

pembelajaran dapat meningkatkan

kemampuan kognitif pada anak-anak

Kelompok A PAUD Ngudi Kaweruh

Kabupaten Tulungagung. Di buktikan

dengan anak dapat menyebutkan lambang

bilangan, menghubungkan jumlah benda

dan lambang bilangan, melalui bermain

stik angka dapat meningkatkan seluruh

aspek perkembangan fisik, kognitif, sosial

emosional dan moral.Sehingga dengan

demikian hipotesis tindakan ini dapat

diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat

Gagne (dalam Sadiman dkk, (2006:6)

bahwa berbagai jenis komponen dalam

lingkungan anak dapat merangsang

untuk belajar kognitif, dapat diartikan

sebagai segala sesuatu yang ada

disekitar anak yang dapat

dimanfaatkan sebagai sarana untuk

mengembangkan kemampuan kognitif

anak usia dini. Komponen stick angka

dalam pembelajaran dapat digunakan

untuk mengembangkan kemampuan

berhitung pada anak kelompok A

PAUD Mgudi Kaweruh Tulungagung.
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